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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan berkat dan rahmat-Nya sehingga Laporan
Kinerja (LAKIN) Balai Besar Penelitian Veteriner Tahun
Anggaran 2017 dapat disusun.

LAKIN merupakan proses pelaporan yang diterapkan di
seluruh lembaga pemerintah sebagai suatu perwujudan
dari kewajiban untuk mempertanggung-jawabkan

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan. Proses pertanggungjawaban dilaksanakan
secara periodik sebagai upaya untuk memantapkan manajemen pemerintah dan
pembangunan yang akuntabel dan terwujudnya good governance (tata kelola
yang baik).

Good governance merupakan prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk
mewujudkan aspirasi masyarakat serta mencapai tujuan dan cita-cita bangsa.
Untuk mencapai sasaran tersebut diperlukan pengembangan dan penerapan
sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur dan benar sehingga
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara
efektif, efisien, bersih dan bertanggung jawab, serta bebas dari korupsi, kolusi
dan nepotisme.

Sebagai laporan, LAKIN adalah media penghubung kerja organisasi yang
merupakan wujud tertulis pertanggungjawaban suatu instansi kepada pemberi
wewenang dan mandat. Selanjutnya LAKIN berisi kinerja instansi dan
akuntabilitasnya, yaitu gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu program/kegiatan dalam mewujudkan visi dan misi. Dalam hal ini
diharapkan LAKIN dapat bermanfaat untuk peningkatan akuntabilitas, umpan
balik peningkatan kinerja, peningkatan perencanaan di segala bidang,
peningkatan kredibilitas, mengetahui keberhasilan dan kegagalan dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi, serta menjadikan instansi yang akuntabel
sehingga lebih efisien, efektif dan responsif.

Bogor, 30 Januari 2018
Kepala Balai Besar,
Tu
Dr. drh. NLP.1ndi_Dharmayanti, M.Si
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Besar Penelitian Veteriner (BB Litvet)
disusun dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel, serta berorientasi pada luaran (output). LAKIN BB
Litvet merupakan wujud dari pertanggungjawaban atas pelaksanaan program
kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan dan
sasaran sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Strategis BB Litvet 2015-
2019. Rencana Strategis BB Litvet 2015-2019 disusun mengacu pada Renstra
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2015-2019, serta memperhatikan
berbagai aspek terkait dengan keberlangsungan dan kemajuan pembangunan
peternakan dan kesehatan hewan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Balai Besar Penelitian
Veteriner mempunyai visi : “Sebagai institusi penelitian terkemuka dalam
menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi veteriner untuk peningkatan
produksi peternakan dalam mendukung terwujudnya kedaulatan pangan dan
kesejahteraan petani”.

Untuk mewujudkan visi tersebut, BB Litvet mengembangkan misi, yaitu :
1) Melaksanakan eksplorasi, karakterisasi, konservasi dan pemanfaatan
sumberdaya plasma nutfah veteriner yang potensial untuk pengembangan IPTEK
veteriner; 2) Menghasilkan ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi veteriner
(vaksin, obat, teknik diagnosa) serta kebijakan veteriner yang sesuai dengan
dinamika kebutuhan pengguna yang berguna untuk mewujudkan pertanian
bioindustri  berkelanjutan; 3) Mendiseminasikan inovasi teknologi ke
pengguna/stakeholders, 4) Melaksanakan layanan diagnostik veteriner untuk
kesehatan hewan, kesehatan masyarakat veteriner dan keamanan pangan asal
ternak secara prima sesuai standar sebagai laboratorium rujukan; 5)
Meningkatkan jejaring kerjasama penelitian dan pengembangan IPTEK veteriner
dengan lembaga penelitian dan pengembangan IPTEK veteriner dengan lembaga
penelitian, instansi terkait serta pengguna baik nasional maupun internasional;
6) Meningkatkan publikasi ilmiah dalam jurnal nasional dan atau internasional
untuk diseminasi hasil penelitian, serta untuk mendapatkan umpan balik dari
pengguna; 7) Meningkatkan kualitas, kapasitas dan kapabilitas sumberdaya
penelitian untuk mengasilkan IPTEK veteriner yang memilik scientific dan impact
recognition; serta 8) Meningkatkan kemampuan manajerial penelitian yang
profesional.

Sesuai dengan program Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
yang diarahkan untuk penciptaan inovasi teknologi dan varietas unggul berdaya
saing dan inovasi teknologi, diseminasi dan kerjasama, maka BB Litvet berperan-
serta mendukung program tersebut melalui penyediaan inovasi teknologi
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veteriner untuk memecahkan permasalahan-permasalahan terkait aspek
kesehatan hewan (keswan), kesehatan masyarakat veteriner (kesmavet),
keamanan pakan dan pangan secara lebih cepat, akurat, efektif dan efisien.

Tujuan utama kegiatan BB Litvet adalah menghasilkan inovasi teknologi
veteriner yang dapat meningkatkan keswan dan kesmavet melalui kegiatan
penelitian dan pengembangan. Lebih rinci kegiatan-kegiatan BB Litvet ditujukan
untuk: 1 )Memenuhi permintaan pengguna dan pasar akan inovasi teknologi
veteriner, berupa vaksin, obat hewan, strategi pengendalian dan pencegahan
penyakit hewan, serta teknologi keamanan pangan asal ternak dan kesehatan
masyarakat veteriner dengan memanfaatkan sumberdaya lokal, termasuk
menghasilkan rekomendasi kebijakan veteriner; 2) Mengkonservasi dan
penyediaan sumberdaya genetik mikroba veteriner lokal yang potensial untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi veteriner; 3) Meningkatkan
kapasitas, kapabilitas dan kompetensi sumberdaya penelitian BB Litvet dalam
menghasilkan dan mengembangkan teknologi veteriner; 4) Meningkatkan
kapasitas unit fungsional (pelayanan diagnostik, BB Litvet Cu/ture Collection,
Laboratorium Referensi penyakit hewan, dan Perpustakaan dalam rangka
diseminasi teknologi veteriner hasil penelitian; 5) Meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas, profesionalisme dan kompetensi organisasi melalui akreditasi
kelembagaan (ISO 9001:2015), laboratorium penguji (ISO/IEC 17025:2008) dan
penyelenggara uji profisiensi (ISO/IEC 17043:2010), Komite Nasional Akreditasi
Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPP) serta up dating pengetahuan,
keterampilan dan ketersediaan sumberdaya penelitian.

Untuk menunjang pencapaian tujuan tersebut SDM yang amanah,
profesional, berintegritas tinggi dan bertanggungjawab merupakan bagian
terpenting dalam melaksanakan tugas dan fungsi BB Litvet. SDM tersebut harus
memiliki karakter dengan persyaratan kompetensi tertentu untuk menjamin
pelaksanaan kegiatan penelitian agar berjalan dengan baik sesuai dengan
harapan. Dalam beberapa tahun ke depan jumlah tenaga yang akan memasuki
usia pensiun cukup banyak termasuk di dalamnya tenaga fungsional peneliti
yang memiliki bidang kepakaran yang spesifik. Sebagai suatu lembaga penelitian
maka kondisi seperti ini kurang menguntungkan. Pola penerimaan pegawai yang
masih tersentralisasi perlu diantisipasi untuk perencanaan pegawai di masa yang
akan datang. Upaya yang harus dilakukan Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian untuk memenuhi kebutuhan pegawai tersebut di atas adalah
melakukan penerimaan calon peneliti dengan kualifikasi S2 dan S1, dan
melakukan pelatihan jangka panjang melalui program S2 dan S3. Sementara itu,
untuk dapat melaksanakan kegiatan penelitian, maka perlu dioptimalkan tenaga
peneliti yang sudah ada.

!
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BB Litvet telah menetapkan 9 (sembilan) sasaran strategis yang akan
dicapai pada tahun 2017. Kesembilan sasaran strategis tersebut selanjutnya
diukur dengan 9 (sembilan) indikator kinerja dan target yang telah ditetapkan.
Pada akhir tahun anggaran 2017 kesembilan sasaran strategis yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2017, telah diukur dan hasilnya baik
dengan rataan tingkat capaian sebesar 113%.

Pada tahun anggaran 2017 Balai Besar Penelitian Veteriner berdasarkan
DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) revisi terakhir, memiliki anggaran
sebesar Rp34.361.000.000,-. Pada akhir Desember 2017, realisasi serapan
anggaran sebesar Rp32.478.011.773,- atau sebesar 94,52%, dengan rincian: 1)
Realisasi Belanja Pegawai sebesar Rp15.057.495.511,- atau sebesar 92,64%, 2)
Realisasi Belanja Barang sebesar Rp12.631.719.662,- atau sebesar 97,39%, dan
3) Realisasi Belanja Modal sebesar Rp4.788.796.600,- atau sebesar 93,22%.

Kegiatan penelitian di Balai Besar Penelitian Veteriner telah direncanakan
dengan seksama, sesuai dengan siklus perencanaan dan strategi pembangunan
pertanian. Pada tahun 2017 ini telah dihasilkan inovasi teknologi dan informasi
maupun rekomendasi.

Masalah dan kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan
penelitian adalah pada penyediaan bahan-bahan penelitian, keterbatasan
peralatan penelitian tertentu, dan renovasi laboratorium. Kondisi ini
mengakibatkan kelambatan pelaksanaan penelitian pada fase tertentu, meskipun
pada akhirnya penelitian dapat diselesaikan dengan baik oleh para peneliti.

!
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada RPJMN tahun 2015-2019 Kementerian Pertanian menetapkan Visi :
Terwujudnya Kedaulatan dan Kesejahteraan Petani. Selanjutnya Kementerian
Pertanian menetapkan 2 dari 9 prioritas pembangunan (Nawacita) vyaitu:
Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional (C6);
dan Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik (C7) untuk digunakan dalam pelaksanaan program.
Selanjutnya Kementerian Pertanian menetapkan target pembangunan vyaitu: 1)
peningkatan produksi komoditas strategis (padi, tebu, kedelai, jagung dan sapi);
2) peningkatan diversifikasi pangan; 3) peningkatan nilai tambah, daya saing dan
ekspor; dan 4) peningkatan kesejahteraan petani.

Tantangan pembangunan pertanian kedepan adalah 1) kebutuhan
pangan: keterbatasan dalam penyediaan pangan (nasional dan global), harga
tinggi dan tidak stabil, kerentanan terhadap perubahan iklim, ketersediaan
sumberdaya lahan pertanian, tingginya biaya produksi dan distribusi, serta
sulitnya meningkatkan produktivitas; dan 2) ketersediaan dan keterbatasan
penyediaan dan belum berkembangnya diversifikasi energi. Badan Litbang
Pertanian beserta jajarannya harus mendukung program Kementerian Pertanian
tersebut melalui peran nyata dalam mencapai visi Kementerian Pertanian.

Berdasarkan Visi dan Program Kementerian Pertanian, selanjutnya Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian menetapkan Visi, yaitu: Menjadi
lembaga terkemuka penghasil teknologi dan inovasi pertanian modern untuk
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani, dengan Sasaran
Program: 1) Tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru; 2) Tersedianya
teknologi dan inovasi Pertanian; 3) Tersedianya model pengembangan inovasi;
4) Tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian; 5) Tersedia dan
terdistribusinya produk inovasi pertanian.

Balai Besar Penelitian Veteriner (BB Litvet) sebagai Unit Pelaksana Teknis
(UPT) di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian
Pertanian berkewajiban untuk berakuntabilitas kinerja secara internal seperti
yang diamanatkan dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Berdasarkan amanat
tersebut, setiap Instansi Pemerintah sebagai unsur penyelenggara negara untuk
mempertanggung jawabkan kinerjanya kepada unit kerja yang berada ditingkat
yang lebih tinggi secara berjenjang. BB Litvet sebagai instansi pemerintah
tentunya berkewajiban untuk menyusun Laporan Kinerja (LAKIN) guna
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pencapaian sasaran
strategisnya yang diukur berdasarkan Indikator Kinerja Utama dalam Renstra BB

!
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Litvet 2015-2019 (Lampiran 1), khususnya Perjanjian Kinerja tahunannya.
Disamping itu, penyusunan LAKIN ini juga ditujukan sebagai umpan balik untuk
memperbaiki kinerja BB Litvet di masa yang akan datang.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
34/Permentan/0T.140/3/2013, tanggal 11 Maret 2013, Balai Besar Penelitian
Veteriner yang selanjutnya disebut BB Litvet adalah unit pelaksana teknis di
bidang penelitian dan pengembangan, yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan,
mempunyai tugas melaksanakan penelitian veteriner. Dalam melaksanakan tugas
tersebut, BB Litvet menyelenggarakan fungsi: a) pelaksanaan penyusunan
program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan laporan penelitian veteriner, b)
pelaksanaan penelitian eksplorasi, konservasi, karakterisasi dan pemanfaatan
sumberdaya plasma nutfah mikroba veteriner, c) pelaksanaan penelitian virologi,
bakteriologi, parasitologi, mikologi, toksikologi, patologi, epidemiologi,
bioteknologi, farmakologi dan teknik penyehatan hewan, d) pelaksanaan
penelitian penyakit zoonosis dan penelitian keamanan pangan produk
peternakan, €) pelaksanaan penelitian dan pelayanan diagnostik sebagai rujukan
penyakit hewan, f) pelaksanaan analisis kebijakan veteriner, g) pelaksanaan
penelitian dan pengembangan komponen teknologi dan produk veteriner, h)
pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian veteriner, i)
pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil penelitian veteriner, j)
pengelolaan urusan kepegawaian, rumah tangga, keuangan dan perlengkapan
BB Litvet.

Struktur organisasi Balai Besar Penelitian Veteriner (Gambar 1) terdiri
dari: a) Kepala, b) Bagian Tata Usaha, dengan 2 subbagian di bawahnya yaitu
Subbagian Kepegawaian dan Rumah Tangga dan Subbagian Keuangan dan
Perlengkapan, c¢) Bidang Program dan Evaluasi dengan 2 seksi, Seksi Program
dan Seksi Evaluasi, d) Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian
dengan 2 Seksi, Seksi Kerjasama Penelitian dan Seksi Pendayagunaan Hasil
Penelitian, serta e) Kelompok Jabatan Fungsional. Jabatan fungsional peneliti
berada dalam suatu wadah Kelompok Peneliti (Kelti) sesuai bidang masing-
masing yaitu : Kelti Patologi, Kelti Toksikologi, Kelti Virologi, Kelti Parasitologi dan
Mikologi, Kelti Bakteriologi. Hasil penelitian dan pengembangan di bidang
veteriner diperlukan untuk mendukung program pembangunan pertanian,
terutama dalam peningkatan ketahanan pangan yang sehat dan berkualitas.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Besar Penelitian Veteriner
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Untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, maka BB Litvet
perlu didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang amanah, handal,
profesional, berintegritas tinggi dan bertanggungjawab serta berkarakter dengan
persyaratan kompetensi tertentu. Persyaratan kompetensi bagi SDM peneliti
merupakan  persyaratan yang mutlak diperlukan  untuk = menjamin
terselenggaranya kegiatan penelitian dan pengembangan yang berkualitas.
Disamping itu, persyaratan kompetensi tersebut diarahkan agar SDM BB Litvet
dapat menjadi lebih profesional dan terampil dalam menjalankan tugas dan
fungsinya. BB Litvet memberikan prioritas tinggi terhadap peningkatan
kapabilitas dan kompetensi (capacity building) peneliti, teknisi dan struktural
melalui pendidikan (pasca sarjana), pelatihan dan visiting scientist baik di dalam
negeri maupun luar negeri. Dalam peningkatan kapabilitas dan kompetensi
peneliti, pada tahun 2017 ada satu orang peneliti yang telah menyelesaikan
tugas belajarnya.

Dalam melaksanakan tugasnya pada tahun 2017 BB Litvet didukung oleh
200 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan tugasnya, SDM BB Litvet
terdiri atas tenaga fungsional tertentu sebanyak 90 orang (45%) dan fungsional
umum sebanyak 110 orang (55%). Adapun komposisi SDM menurut tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan komposisi SDM menurut
jabatan fungsional disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi SDM BB Litvet Menurut Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah
1. S3 25
2. S2 19
3. S1 23
4. Diploma 8
5. SLTA 92
6. SLTP 14
7. SD 19

Total 200

Tabel 2. Komposisi SDM BB Litvet Menurut Jabatan Fungsional

No. Pendidikan Jumlah
1. Peneliti 38
2. Teknisi Litkayasa 46
3. Pustakawan 3
4. Analis Kepegawaian 2
5. Arsiparis 1
6. Umum 110

Total 200
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Bila dikaitkan dengan rencana program yang disusun, jumlah tenaga
yang tersedia saat ini belum dapat memenuhi sasaran seluruhnya yang ingin
dicapai. Hal ini disebabkan struktur tenaga peneliti, litkayasa dan tenaga non-
fungsional lainnya belum seimbang. Oleh karena itu untuk mengantisipasi
keadaan ini, perlu dilakukan pendekatan pemanfaatan sumber daya manusia
yang dikaitkan dengan pendidikan dan keahliannya.

Keberhasilan dari implementasi program penelitian sangat tergantung
antara lain kepada tersedianya sumber daya manusia yaitu peneliti dan teknisi
litkayasa, baik dari segi kuantitas maupun kualitas keahliannya. Program
pendayagunaan sumber daya manusia diarahkan untuk memanfaatkan sumber
daya yang ada secara maksimal dan efisien melalui peningkatan mutu,
pendidikan dan bidang keahliannya. Oleh sebab itu dalam peningkatan mutu dan
bidang keahlian peneliti serta tenaga teknisi litkayasa ditempuh pendekatan
sebagai berikut : 1) Menugaskan staf peneliti yunior untuk menjalankan tugas
belajar dengan mengambil bidang keahlian sesuai dengan program penelitian
yang akan dilaksanakan; 2) Menugaskan peneliti atau teknisi litkayasa senior
untuk mengikuti pelatihan pada bidang keahlian yang sesuai dengan yang
diperlukan dalam implementasi program penelitian.

Alternatif lain yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan
kekurangan tenaga ahli tersebut adalah: 1) Melakukan prioritas kegiatan
penelitian; 2) Melaksanakan kegiatan dalam bentuk tim (feam work); 3) Memberi
fasilitas penelitian yang sesuai dengan kebutuhan penelitian; 4) Mengadakan
analisa jabatan dan evaluasi tenaga peneliti secara berkala untuk mengetahui
adanya perbedaan antara kebutuhan dan ketersediaan.

Berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi (Permen PAN RB) Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dalam dokumen LAKIN 2017 ini
disampaikan uraian sebagai berikut : Bab I — Pendahuluan yang menjelaskan
secara ringkas latar belakang penulisan laporan yang memuat dasar kebijakan
penyusunan LAKIN, kedudukan, tugas dan fungsi, sumberdaya manusia serta
sistematika penulisan; Bab II — Perencanaan dan Perjanjian Kinerja yang
menjelaskan secara ringkas Rencana Strategis BB Litvet Tahun 2015 - 2019 dan
Perencanaan Kinerja Tahun 2017; Bab III-Akuntabilitas Kinerja Tahun 2017
yang menjelaskan analisis pencapaian kinerja BB Litvet dikaitkan dengan
pertanggungjawaban publik terhadap pencapaian sasaran strategis untuk tahun
2017; Bab IV — Penutup yang menjelaskan kesimpulan menyeluruh dari
Laporan Akuntabilitas Kinerja BB Litvet tahun 2017 dan menguraikan
rekomendasi yang diperlukan bagi perbaikan kinerja di masa datang.
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BAB I1
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1 Perencanaan Strategis

Rencana Strategis BB Litvet 2015-2019 merupakan dokumen perencanaan
yang berisikan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, program dan kegiatan
penelitian dan pengembangan veteriner yang akan dilaksanakan selama 5 tahun.
Balai Besar Penelitian Veteriner merumuskan Visi dan Misinya yang menjadi
komitmen bersama dalam mencapai tujuan dan sasaran program yang
ditetapkan tersebut dirancang mengikuti Visi dan Misi Badan Litbang Pertanian
serta mensukseskan program Kementerian Pertanian.

Visi

“Sebagai institusi penelitian  terkemuka dalam menghasilkan ilmu
pengetahuan dan teknologi veteriner untuk peningkatan produksi peternakan
dalam mendukung terwujudnya kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani”.

Misi

1. Melaksanakan eksplorasi, karakterisasi, konservasi dan pemanfaatan
sumberdaya plasma nutfah veteriner yang potensial untuk pengembangan
IPTEK veteriner.

2. Menghasilkan ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi veteriner (vaksin,
obat, teknik diagnosa) yang sesuai dengan dinamika kebutuhan pengguna
yang berguna untuk mewujudkan pertanian bioindustri berkelanjutan.

3. Mendiseminasikan inovasi teknologi ke pengguna/stakeholders.

4. Melaksanakan layanan diagnostik veteriner untuk kesehatan hewan,
kesehatan masyarakat veteriner dan keamanan pangan asal ternak secara
prima sesuai standar sebagai laboratorium rujukan.

5. Meningkatkan jejaring kerjasama penelitian dan pengembangan IPTEK
veteriner dengan lembaga penelitian, instansi terkait serta pengguna baik
nasional maupun internasional.

6. Meningkatkan publikasi ilmiah dalam jurnal nasional dan atau internasional
untuk diseminasi hasil penelitian, serta untuk mendapatkan umpan balik dari
pengguna.

7. Meningkatkan kualitas, kapasitas dan kapabilitas sumberdaya penelitian
untuk mengasilkan IPTEK veteriner yang memiliki scientific dan impact
recognition.

8. Meningkatkan kemampuan manajerial penelitian yang profesional.
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Tujuan

Tujuan utama kegiatan BB Litvet adalah menghasilkan inovasi teknologi
veteriner yang dapat meningkatkan kesehatan hewan (keswan) dan kesehatan
masyarakar  veteriner (kesmavet) melalui kegiatan penelitian dan
pengembangan. Lebih rinci kegiatan-kegiatan BB Litvet ditujukan untuk:

1. Memenuhi permintaan pengguna dan pasar akan inovasi teknologi veteriner,
berupa vaksin, obat hewan, strategi pengendalian dan pencegahan penyakit
hewan, serta teknologi keamanan pangan asal ternak dan kesehatan
masyarakat veteriner dengan memanfaatkan sumberdaya lokal, termasuk
menghasilkan rekomendasi kebijakan veteriner.

2. Mengkonservasi dan penyediaan sumberdaya genetik mikroba veteriner lokal
yang potensial untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
veteriner.

3. Meningkatkan kapasitas, kapabilitas dan kompetensi sumberdaya penelitian
BB Litvet dalam menghasilkan dan mengembangkan teknologi veteriner

4. Meningkatkan kapasitas unit fungsional (pelayanan diagnostik, BB Litvet
Culture  Collection, Laboratorium Referensi penyakit hewan, dan
Perpustakaan dalam rangka diseminasi teknologi veteriner hasil penelitian.

5. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas, profesionalisme dan kompetensi
organisasi melalui akreditasi kelembagaan (ISO 9001:2008), laboratorium
penguji (ISO/IEC 17025:2008) dan penyelenggara uji  profisiensi (ISO
17043:2010), Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan
Pengembangan (KNAPPP) serta wp dating pengetahuan, keterampilan dan
ketersediaan sumberdaya penelitian.

Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan BB Litvet utamanya adalah
tersedianya inovasi teknologi veteriner untuk mendukung pembangunan
peternakan melalui aspek kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner,
sebagai berikut:

1. Tersedianya mikroba veteriner / sumberdaya genetik lokal yang murni,
terkarakterisasi serta terkonservasi untuk pengembangan IPTEK veteriner.

2. Tersedianya teknologi veteriner, meliputi seed vaksin, prototipe vaksin, obat
hewan, perangkat diagnostik, informasi epidemiologi, aspek zoonosis, dan
aspek keamanan pangan dan pakan ternak.

3. Tersedianya rekomendasi kebijakan veteriner untuk membangun peternakan
melalui aspek kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner.
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4. Tersedianya publikasi dan karya tulis ilmiah dalam jurnal nasional dan
internasional, HaKI dan lisensi, serta perluasan jejaring kerjasama nasional
dan internasional.

5. Terselenggaranya pemanfaatan dan pengelolaan anggaran, SDM, sarana
dan prasarana penelitian yang profesional.

Arah Kebijakan

Kebijakan Penelitian dan Pengembangan Veteriner

Kebijakan penelitian dan pengembangan veteriner disusun sejalan dengan
program utama, visi dan misi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
2015-2019. Kebijakan penelitian dan pengembangan untuk bidang peternakan
diarahkan untuk mendukung (1) bioindustri dan industri hulu-hilir produk
peternakan strategis, (2) pengelolaan plasma nutfah ternak, dan (3)
memperkuat ketahanan dan keamanan pangan hewani. Kebijakan penelitian dan
pengembangan veteriner juga diselaraskan dengan program Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Badan Karantina Pertanian, Kementerian
Kesehatan, serta isu-isu prediktif mendukung pembangunan pertanian secara
umum.

Strategi difokuskan kepada kegiatan utama mendukung (1) peningkatan
produktivitas ternak melalui penciptaan IPTEK veteriner dengan memanfaatkan
sumberdaya lokal; (2) produk peternakan yang aman dan sehat dikonsumsi;
serta  (3) budidaya dan kawasan peternakan ramah lingkungan yang
memberikan jaminan bagi kesehatan masyarakat veteriner.

Arah kebijakan difokuskan:

1. Memprioritaskan penyediaan teknologi inovatif untuk pengendalian penyakit
hewan menular strategis.

2. Mempercepat penyediaan inovasi teknologi yang lebih efektif berbasis
bioscience dan bioengineering termasuk pemanfaatan teknologi nano dan
genom.

3. Mendukung terciptanya kerjasama dan sinergi yang saling menguatkan
dengan berbagai lembaga penelitian terkait di dalam maupun di luar negeri.

4. Hasil penelitian dan kajian digunakan untuk menghasilkan rekomendasi
kebijakan veteriner mendukung pembangunan peternakan secara umum,
secara spesifik melalui peningkatan kesehatan hewan dan keamanan produk
peternakan.
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Strategi

Strategi Penelitian dan Pengembangan Veteriner

Strategi Penelitian dan Pengembangan Veteriner dikembangkan dalam

rangka mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien.

Sasaran strategis 1: Tersedianya mikroba veteriner / sumberdaya

genetik lokal yang murni, terkarakterisasi serta
terkonservasi untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi veteriner.

Strategi:

1.

Meningkatkan pemanfaatan advance technology (analisis genom, ekspresi
gen) untuk mengkarakterisasi secara akurat mikroba yang berpotensi untuk
mendukung pengembangan bioindustri,

Meningkatkan perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan kekayaan SDG
mikroba veteriner.

Sasaran Strategis 2: Tersedianya teknologi veteriner, meliputi seed

vaksin, prototipe vaksin, obat hewan, perangkat
diagnostik, informasi epidemiologi, aspek
zoonosis dan keamanan pangan dan pakan

ternak.

Strategi:

1. Meningkatkan pemanfaatan advance technology berbasis bioscience dan
bioengineering untuk penciptaan teknologi;

2. Menumbuhkembangkan penelitian dasar untuk mendukung penelitian
terapan dan inovatif;

3. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumberdaya penelitian melalui
updating IPTEK dari sumberdaya manusia, serta sarana dan prasarana
penelitian;

4. Meningkatkan penjaringan umpan balik informasi untuk penyempurnaan

teknologi

Sasaran strategis 3: Tersedianya rekomendasi kebijakan veteriner

untuk membangun peternakan melalui aspek
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat
veteriner.
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Strategi:

1.

Meningkatkan rekomendasi kebijakan veteriner untuk mendukung
pengendalian penyakit hewan strategis dan kesehatan masyarakat veteriner
prioritas;

Meningkatkan efektifitas strategi pengendalian penyakit melalui rekomendasi
berbasis sistem modeling/dinamik.

Sasaran Strategis 4: Tersedianya publikasi dan KTI dalam jurnal

nasional dan internasional, HaKI dan lisensi,
serta perluasan jejaring kerjasama nasional
dan internasional.

Strategi:

1.

Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumberdaya peneliti dalam
menghasilkan KTI berkualitas di jurnal nasional dan internasional (scientific
recognition);

Meningkatkan kerjasama penelitian dan jejaring dengan dunia industri
veteriner, lembaga penelitian dan perguruan tinggi nasional dan
internasional;

Meningkatkan upaya penjaringan informasi dan umpan balik teknologi dari
pengguna/ stakeholder;

Meningkatkan kualitas penelitian, serta insentif bagi peneliti untuk
menghasilkan KTI dan publikasi di jurnal nasional dan internasional,
perolehan HaKI dan lisensi hasil-hasil penelitian;

Meningkatkan penyediaan referensi ilmiah (scientific publication), serta
layanan IT bagi peneliti untuk mengakses jurnal nasional dan internasional;
Meningkatkan promosi dan diseminasi hasil penelitian melalui berbagai
spektrum di tingkat nasional maupun internasional, pengakuan ilmiah
internasional (scientific recognition).

Sasaran Strategis 5: Terselenggaranya pemanfaatan dan pengelolaan

anggaran, SDM, sarana dan prasarana penelitian
yang profesional

Strategi:

1.

Mempertahankan dan meningkatkan kualitas sistem manajemen mutu yang
telah diakreditasi;

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumberdaya manusia
berkelanjutan untuk penerapan sistem manajemen mutu;
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3. Melakukan updating sarana dan prasarana penelitian untuk merespon
perkembangan IPTEK veteriner dan kebutuhan penggguna/stakeholder.

Strategi Pengembangan SDM
Tahun 2015-2019 merupakan periode kurva kedua dari pengembangan
sumberdaya penelitian dari institusi di lingkup Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian (Balitbangtan). Fokus pengembangan adalah

pengembangan sarana dan prasarana yang high profile/higher quality system

dengan sumberdaya manusia (SDM) yang handal dan berkualitas. Selain itu,
manajemen  dikelola secara profesional (corporate management) dengan
menerapkan sistim manajemen mutu atau ISO, mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan.

Untuk pengembangan SDM yang handal dan berkualitas, maka dilakukan:

(1) pelatihan jangka panjang; (2) pelatihan jangka pendek; dan (3) dukungan

sistem manajemen SDM yang efektif. Pelatihan jangka panjang dilakukan dengan

menugaskan para pegawai untuk mengikuti pendidikan S2 dan S3 di dalam
maupun luar negeri. Pelatihan jangka pendek dilakukan melalui scientific
exchange, specific training, Visiting scientist, post doctoral, diklat pejabat,
pengembangan karakter SDM, pembinaan/ transfer knowledge dari peneliti senior
ke junior, atau program detasering dan magang bagi peneliti junior. Sistem
manajemen SDM yang efektif dilakukan dengan penerapan aplikasi pendukung
administrasi kepegawaian dan layanan informasi pegawai, mencakup: a) SIM

Kepegawaian (SIMPEG); b) aplikasi monitoring/tracking usulan PAK Peneliti; c)

sistem monitoring kenaikan pangkat; dan d) layanan informasi kepegawaian

melalui web.
Upaya peningkatan keragaan SDM BB Litvet untuk tahun 2015-2019
adalah:

1. Rekrutmen pegawai didasari atas prediksi kebutuhan berdasarkan analisis
beban kerja dan tuntutan peningkatan kinerja;

2. Proporsi pegawai berdasarkan usia menjadi pertimbangan utama untuk
menyusun pola sebarannya, sehingga terhindar dari kebutuhan pegawai
akibat pensiun serentak dalam jumlah dan waktu yang sama;

3. Mobilisasi dan mutasi pegawai dari jabatan fungsional umum ke jabatan
fungsional tertentu untuk menutupi kesenjangan kebutuhan SDM penelitian;

4. Pembinaan dan motivasi secara intensif dilakukan khususnya kepada
pegawai fungsional dalam meniti jenjang karirnya;

5. Sejalan dengan arah reformasi birokrasi, jalur karir jabatan fungsional
tertentu menjadi sasaran pengembangan SDM Litbang.
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Strategi Pengembangan Sarana dan Prasarana Penelitian

Sarana dan prasarana yang memadai (laboratorium, kandang hewan
coba, informasi dan teknologi komunikasi, diseminasi) didesain untuk Ajgh
profile / higher quality system. Revitalisasi dilakukan terhadap laboratorium,
kandang hewan coba, informasi dan teknologi komunikasi, diseminasi yang tidak
sesuai lagi dengan perkembangan IPTEK.

Pengembangan laboratorium bertujuan, antara lain: 1) penyediaan
fasilitas dan peralatan yang memadai untuk mendukung tugas dan fungsi
institusi litbang; dan 2) mengembangkan dan mengimplementasikan sistem
manajemen mutu pada laboratorium agar mampu menjamin akurasi hasil
penelitian yang memiliki scientific recognition. Pengembangan laboratorium,
tidak hanya ditujukan pada pengembangan kapasitas, tetapi juga dalam sistem
manajemen mutu yang didasarkan pada standar internasional ISO/IEC
17025:2008 dan ISO 9001:2008.

Kandang hewan coba merupakan sarana yang penting untuk mendukung
penelitian dan pengembangan veteriner. Untuk itu, pengembangannya diarahkan
untuk:

1. Fasilitas yang memadai yang dapat menjamin berlangsungnya penelitian
sehingga terhindar dari bias dan kegagalan penelitian;

2. Memastikan terpenuhinya kesejahteraan hewan (kesrawan);

3. Memastikan terciptanya keamanan dan kesehatan personal penelitian
pengguna fasilitas kandang hewan coba;

4. Terselenggaranya manajemen sistem mutu penggunaan fasilitas kandang
hewan coba berkelanjutan.

Pengembangan sarana teknologi informasi dan komunikasi yang memadai
menjamin akses dan komunikasi antar peneliti di internal institusi serta dengan
dunia luar. Peningkatan kapasitas dan kualitas layanan informasi dilakukan
secara berkelanjutan untuk merespon kebutuhan yang semakin berkembang.

Pengembangan sarana Perpustakaan menjadi digita/ library dilakukan
secara terus menerus, baik peningkatan SDM Perpustakaan, sarana komputasi,
jaringan internet dan website bertujuan untuk memberikan layanan prima bagi
sumberdaya peneliti untuk mengakses informasi terkini  melalui teknologi
informasi dan referensi cetak. Penambahan jurnal ilmiah nasional dan
internasional dilakukan untuk jurnal yang tidak dapat diakses melalui teknologi
informasi.

Pengembangan sarana dan prasarana lainnya, seperti alat transportasi
untuk pelaksanaan kegiatan penelitian lapang atau surveilans dilakukan terus
menerus, meliputi perawatan prima dan penambahan atau penggantian alat
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transportasi yang sudah tidak layak jalan untuk menjamin pelaksanaan penelitian
tepat waktu dan sasaran.

Strategi Pendanaan

Strategi manajemen pendanaan mengacu pada Rencana Strategis Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Tahun 2015-2019, yang diarahkan
untuk menghasilkan inovasi teknologi memiliki scientific recognition dan impact
recognition.

Mengacu pada dua kategori kegiatan tersebut, kegiatan penelitian dan
pengembangan veteriner yang bersumber dari pendanaan internal APBN/DIPA
maka per tahunnya dari total anggarannya dialokasikan untuk:

1. Belanja pegawai dan operasional lainnya.

2. Manajemen Penelitian.

3. Kegiatan Penelitian, yang terdiri dari penelitian komoditas strategis dan
komoditas unggulan penelitian.

4. Belanja modal (ypdating peralatan).

Anggaran penelitian yang dialokasikan pada tahun-tahun sebelumnya
mencapai 8-12%. Sementara untuk belanja modal disesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan.

Anggaran dari kegiatan kerjasama (dalam dan luar negeri) diutamakan
untuk kegiatan penelitian, fraining |/ pelatihan dan updating peralatan.

PROGRAM, KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

Penyusunan program penelitian veteriner mengacu kepada Program
Utama Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian periode 2015-2019 yang
diarahkan untuk penciptaan inovasi teknologi dan varietas unggul berdaya saing,
diseminasi hasil penelitian dan kerjasama. Kementerian Pertanian menetapkan
kebijakan alokasi penelitian dan pengembangan berdasarkan komoditas yang
menjadi acuan dalam penyusunan program pada masing-masing UK / UPT, yaitu
untuk peternakan adalah Komoditas Strategis (sapi) dan Komoditas unggulan
(kambing, domba, babi, dan unggas). Selanjutnya, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian mengarahkan kegiatan menjadi: (1) Kegiatan
Strategis, yaitu kegiatan yang mendukung langsung program Kementerian
Pertanian, dalam hal ini peningkatan produksi sapi; (2) Kegiatan Unggulan, yaitu
melakukan penelitian dasar atau terapan dalam rangka menghasilkan atau
pemantapan inovasi, termasuk diseminasi hasil penelitian.
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Program Penelitian dan Pengembangan Veteriner
Berdasarkan program Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
maka ditetapkan program penelitian dan pengembangan veteriner untuk periode

2015 — 2019 sebagai berikut:

1. Teknologi veteriner mendukung pencapaian peningkatan komoditas prioritas,
dalam hal ini produksi daging sapi (Kegiatan strategis)

2. Teknologi veteriner untuk komoditas unggulan (kambing, domba, babi, dan
unggas), dalam aspek epidemiologi, pengendalian dan pencegahan penyakit
hewan menular / infeksius dan non infeksius / toksis, zoonosis, keamanan
pangan dan kesehatan masyarakat veteriner merupakan kegiatan in house
(Kegiatan Unggulan).

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Veteriner

Kegiatan penelitian dikelompokkan pada jenis luaran teknologi, meliputi
mikroba veteriner, vaksin dan obat hewan, perangkat diagnosis penyakit,
informasi epidemiologi, dan strategi pengendalian penyakit.

Selama 5 tahun ke depan (2015 — 2019) jenis luaran kegiatan penelitian BB

Litvet, meliputi :

1. Isolat lokal dan sumberdaya genetik lokal yang terkonservasi dan
terkarakterisasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Vaksin dan obat hewan.

Teknologi diagnosis penyakit.

4. Informasi epidemiologi penyakit untuk antisipasi dan pengendalian wabah
penyakit.

5. Teknologi / strategi pengendalian dan pencegahan penyakit hewan,
kesehatan hewan, kesehatan masyarakat veteriner dan keamanan pangan
asal ternak dan pakan.

6. Kebijakan veteriner untuk mendukung pengendalian penyakit hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner.

w

Kegiatan penelitian disusun dalam bentuk dokumen Rencana Penelitian
Tim Peneliti (RPTP) yang terdiri dari beberapa Rencana Operasional Penelitian
Pertanian (ROPP). Kegiatan penelitian setiap tahun jumlahnya dapat berubah
disesuaikan dengan ketersediaan anggaran dan kebutuhan penelitian untuk
merespon permintaan pengguna/stakeholder ataupun /ssue hangat yang
berkembang atau akan dihadapi.
Keterkaitan Program / RPTP BB Litvet dengan program Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian dan Kementerian Pertanian dijabarkan dalam
Indikator Kinerja Utama.
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2.2 Perencanaan Kinerja Tahun 2017

Sejalan dengan hal tersebut di atas, BB Litvet telah menyusun dokumen
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) untuk tahun 2017 yang berisi : i) Sasaran
strategis kegiatan yang akan dilaksanakan, ii) Indikator kinerja berupa hasil yang
akan dicapai, dan iii) Target yang akan dihasilkan. Rencana Kinerja Tahunan BB
Litvet Tahun Anggaran 2017 disajikan pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan BB Litvet TA. 2017

No. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1. | Tersedianya mikroba Jumlah mikroba veteriner | 100 isolat
veteriner yang yang terkarakterisasi dan
terkarakterisasi dan terdokumentasi.
terdokumentasi untuk
pengembangan IPTEK dan
produk veteriner.
2. | Tersedianya Teknologi Jumlah teknologi 20 teknologi
Veteriner Veteriner
3. | Tersedianya rekomendasi Jumlah kebijakan 2 rekomendasi
kebijakan pembangunan veteriner untuk
peternakan dan veteriner pengendalian penyakit
hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner
4. | Terlaksananya pertemuan Jumlah kegiatan 2 kegiatan
ilmiah teknologi veteriner
5 | Terlaksananya ekspose/ Jumlah kegiatan 5 kegiatan
pameran teknologi
veteriner
6. | Terjalinnya kerjasama Jumlah kerjasama 5 kerjasama
Nasional dan Internasional
7. | Terwujudnya publikasi Jumlah publikasi ilmiah 25 judul
ilmiah bertaraf Nasional dan | nasional/internasional
Internasional
8. | Tersedianya invensi untuk Jumlah HaKi 1 HaKi
memperoleh HaKi
9. | Terlaksananya akreditasi Jumlah akreditasi sistem | 3 akreditasi
sistem manajemen mutu manajemen mutu

Selanjutnya RKT yang telah disusun, ditetapkan sebagai Perjanjian Kinerja
(PK) tahun 2017 guna mendorong pengembangan profesionalisme institusi BB
Litvet menuju good governance. Dokumen PK BB Litvet tahun 2017 yang telah
disahkan dapat dilihat pada Lampiran 2.
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2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Perjanjian pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan
terukur dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan
sumber daya yang dimilikinya. Tujuan khusus penetapan kinerja antara lain
adalah untuk: meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur;
sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi
amanah; sebagai dasar penilaian keberhasilan / kegagalan pencapaian tujuan
dan sasaran organisasi; menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi
kinerja aparatur; dan sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan
sanksi. Indikator Kinerja Utama BB Litvet telah ditetapkan dan tertuang pada
Renstra BB Litvet tahun 2015-2019.

Untuk menjamin tercapainya sasaran target secara optimal dan tepat
waktu, visi dan misi BB Litvet harus menjadi acuan dan landasan untuk
penyusunan strategi. Sasaran kegiatan BB Litvet tahun 2017 telah ditetapkan
kedalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2017 dan ditandatangani oleh
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Dokumen Perjanjian
Kinerja BB Litvet tahun 2017 memuat 9 (sembilan) sasaran kegiatan seperti pada
Tabel 4.

Kinerja yang telah ditetapkan tersebut (Perjanjian Kinerja) kemudian
dibuatkan Rencana Aksi (Ren-Aksi) untuk pencapaiannya. Kegiatan yang bersifat
Penelitian dan Diseminasi bentuk Ren-Aksinya masing-masing secara berurutan
adalah Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP) dan Rencana Diseminasi Hasil
Penelitian (RDHP), sementara untuk yang bersifat manajemen adalah Rencana
Kegiatan Tim Manajemen (RKTM).
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Tabel 4. Perjanjian Kinerja BB Litvet Tahun 2017

INDIKATOR
No SASARAN KEGIATAN KINERJA TARGET
1. | Tersedianya mikroba Jumlah mikroba 100 isolat
veteriner yang veteriner yang
terkarakterisasi dan terkarakterisasi dan
terdokumentasi untuk terdokumentasi.
pengembangan IPTEK dan
produk veteriner.
2. | Tersedianya Teknologi Jumlah teknologi 20 teknologi
Veteriner Veteriner
3. | Tersedianya rekomendasi Jumlah kebijakan 2 rekomendasi
kebijakan pembangunan veteriner untuk
peternakan dan veteriner pengendalian penyakit
hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner
4. | Terlaksananya pertemuan Jumlah kegiatan 2 kegiatan
ilmiah teknologi veteriner
5 | Terlaksananya ekspose / Jumlah kegiatan 5 kegiatan
pameran teknologi
veteriner
6. | Terjalinnya kerjasama Jumlah kerjasama 5 kerjasama
Nasional dan Internasional
7. | Terwujudnya publikasi Jumlah publikasi ilmiah | 25 judul
ilmiah bertaraf Nasional dan | nasional/internasional
Internasional
8. | Tersedianya invensi untuk Jumlah HaKi 1 HaKi
memperoleh HaKi
9. | Terlaksananya akreditasi Jumlah akreditasi 3 akreditasi
sistem manajemen mutu sistem manajemen
mutu

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Peternakan

Anggaran (awal)

Rp 34.424.000.000, -

Revisi kesatu

Rp 34.511.000.000,-

Revisi kedua Rp 34.511.000.000,-
Revisi ketiga Rp 34.361.000.000,-
Revisi keempat Rp 34.361.000.000,-
Revisi kelima Rp 34.361.000.000,-

Revisi keenam(terakhir) Rp 34.361.000.000,-
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Pada tahun anggaran 2017, Balai Besar Penelitian Veteriner telah
menetapkan 9 (sembilan) sasaran kinerja yang akan dicapai dengan 9 (sembilan)
indikator kinerja.

Pengukuran realisasi fisik dari masing-masing indikator kinerja dilakukan
dengan cara membandingkan antara realisasi pencapaian dengan target
pencapaian indikator sasaran kinerja yang telah ditetapkan.

Pengukuran dilakukan sejak awal tahun anggaran melalui pemantauan
secara berkala atas perkembangan tingkat capaian kinerja tersebut. Mekanisme
pemantauan melalui tahapan-tahapan, sebagai berikut : i) Pemantauan Bulanan
(Penanggungjawab kegiatan melaporkan kemajuan kegiatan setiap bulan dengan
menggunakan formulir yang telah disediakan); ii) Pemantauan Triwulanan; iii)
Pemantauan Tengah Tahun (Penanggungjawab kegiatan mempresentasikan
kemajuan hasil penelitian yang telah dicapai pada tengah tahun berjalan), dan
iv) Pemantauan Akhir Tahun (Penanggungjawab kegiatan mempresentasikan
hasil penelitian yang telah dicapai pada akhir tahun). Pemantauan dilakukan
tidak hanya pencapaian realisasi fisik tetapi juga menggali permasalahan dan
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan.

Untuk realisasi keuangan, seperti halnya pemantauan fisik, pengisian
dan pelaporannya menggunakan program i-Monev berbasis web yang dilakukan
updating data pada setiap minggu, serta penerapan Peraturan Menteri Keuangan
No. 249 tahun 2011 (PMK249/2011) yang dilakukan setiap bulan.

Sebagai ringkasan hasil pengukuran kinerja, pada akhir Tahun Anggaran
2017 capaian kinerja dari kesembilan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2017, hasil rataan tingkat capaiannya
sebesar 113%. Uraian rinci dari hasil pengukuran capaian kinerja disampaikan
pada poin 3.1. di bawah ini.

3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2017

Pengukuran tingkat capaian kinerja Balai Besar Penelitian Veteriner
Tahun 2017 dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi pencapaian
dengan target pencapaian indikator sasaran kinerja yang telah ditetapkan.
Tingkat capaian kinerja masing-masing indikator berdasarkan hasil pengukuran
kinerja dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja dari Sasaran BB Litvet Tahun 2017

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

1. Tersedianya mikroba Jumlah mikroba 100 100 100%
veteriner yang veteriner yang
terkarakterisasi dan terkarakterisasi dan
terdokumentasi untuk | terdokumentasi
pengembangan IPTEK
dan produk veteriner

2. | Tersedianya teknologi | Jumlah teknologi 20 20 100%
veteriner veteriner

3. Tersedianya Jumlah kebijakan 2 2 100%
rekomendasi veteriner untuk
kebijakan pengendalian penyakit
pembangunan hewan dan kesehatan
peternakan dan masyarakat veteriner
veteriner

4. Terlaksananya Jumlah kegiatan 2 2 100%
pertemuan ilmiah
teknologi veteriner

5. Terlaksananya Jumlah kegiatan 5 11 220%
ekspose/pameran
teknologi veteriner

6. Terjalinnya kerjasama | Jumlah kerjasama 5 5 100%
Nasional dan
Internasional

7. Terwujudya publikasi Jumlah publikasi ilmiah 25 25 100%
ilmiah bertaraf nasional/internasional
Nasional dan
Internasional

8. Tersedianya invensi Jumlah HaKi 1 1 100%
untuk memperoleh
HaKi

9. | Terlaksananya Jumlah akreditasi sistem 3 3 100%
akreditasi sistem manajemen mutu
manajemen mutu
Rata-rata capaian kinerja 113%
Pagu Anggaran Rp 34.361.000.000,-
Realisasi Rp 32.478.011.773,- (94,52%)
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3.2 Analisis Capaian Kinerja

Pencapaian kinerja Balai Besar Penelitian Veteriner berdasarkan sasaran
yang ditetapkan di BB Litvet pada TA. 2017 telah berhasil dicapai dengan rataan
tingkat capaian sebesar 113%.

Pelaksanaan evaluasi atau pemantauan dan pengumpulan data dilakukan
melalui pengumpulan laporan kemajuan fisik kegiatan utama yang dilakukan
setiap bulan / triwulan. Hasil pemantauan yang berupa realisasi dan capaian
akhir tahun dituangkan pada Formulir Pengukuran Kinerja sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
nomor 29 tahun 2010 tentang pedoman penyusunan Penetapan Kinerja dan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran kinerja
digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka
mewujudkan visi dan misi BB Litvet. Pengukuran kinerja adalah hasil dari suatu
penilaian yang didasarkan pada Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah
diidentifikasi agar sasaran-sasaran strategis dan tujuan strategis seperti yang
telah ditetapkan dalam Renstra dapat tercapai.

Analisis capaian kinerja BB Litvet tahun 2017 secara rinci sebagai
berikut:

Sasaran 1. Tersedianya mikroba veteriner yang terkarakterisasi dan
terdokumentasi untuk pengembangan IPTEK dan produk
veteriner

Untuk mencapai sasaran kesatu, diukur dengan satu indikator kinerja,
yaitu jumlah mikroba veteriner yang terkarakterisasi dan terdokumentasi.
Indikator kinerja sasaran pertama yang telah ditargetkan pada tahun 2017
sebanyak 100 isolat, pada akhir tahun terealisasi 100 isolat (capaian 100%) dan
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 6. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran Kesatu

Tahun 2017

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah mikroba veteriner yang 100 isolat 100 isolat 100
terkarakterisasi dan terdokumentasi

‘Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 20




Laporan Kinerja Balai Besar Penelitian Veteriner 2017

Sasaran kesatu dicapai melalui satu kegiatan yaitu Konservasi dan
karakterisasi 100 isolat mikroba veteriner yang berpotensi sebagai kandidat
vaksin, bahan diagnostik dan probiotik.

Berdasarkan indikator kinerja sasaran kesatu yang telah ditargetkan
pada tahun 2017, pada akhir tahun 2017 terealisasi 100 (100%) isolat mikroba
veteriner, yang terdiri dari: 41 isolat bakteri, 11 isolat kapang/khamir, 8 isolat
virus, 40 isolat protozoa.

Gambar 2. Isolat Mikroba Kering Beku dalam Ampul dan Vial

Beberapa isolat mikroba yang telah terkonservasi dan terkarakterisasi
telah digunakan untuk pengembangan vaksin (isolat virus Al, virus IB, virus
IBD), teknik diagnostik (isolat Pasteurella multocida, isolat Clostridium
perfringens), dan bakteriosin (isolat Enterobacter cloacae), serta digunakan
sebagai bahan acuan/referensi bagi peneliti maupun mahasiswa yang melakukan
penelitian.

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran kesatu dari tahun 2013 sampai
tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 3. Capaian kinerja dari tahun 2013
sampai tahun 2017 berturut-turut adalah : 148% (2013), 93% (2014), 101%
(2015), 101% (2016), dan 100% (2017). Secara keseluruhan target sasaran
pertama untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 telah tercapai dengan rataan
108,6%.

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran kesatu tahun 2015-2017
dengan target renstra 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 7.
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Realiasasi Capaian Sasaran Kesatu
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Gambar 3. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kesatu Tahun 2013 -2017

Tabel 7. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kesatu Tahun 2015-2017
dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kinerja Target Renstra | Realisasi Tahun %
2015-2019 2015-2017
Jumlah mikroba veteriner 500 isolat 302 isolat 60,4
yang terkarakterisasi dan
terdokumentasi

Sasaran 2. Tersedianya teknologi veteriner
Untuk mencapai sasaran kedua, diukur dengan satu indikator kinerja,
yaitu jumlah teknologi veteriner. Adapun pencapaian target dari indikator kinerja

dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 8. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran Kedua

Tahun 2017
Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah teknologi veteriner 20 teknologi 20 teknologi 100
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.

20.

Sasaran kedua dicapai melalui kegiatan penelitian:

Identifikasi  serotipe Pasteurella multocida penyebab septicemia
hemorrhagica (SE) dengan teknik PCR serta pengembangan perangkat
diagnostik ELISA untuk deteksi antibodi terhadap SE pada sapi
Pengembangan uji multipleks PCR untuk deteksi penyakit vesikuler
akibat infeksi virus pada sapi dan babi

Pengembangan informasi penyakit avian influenza berbasis android
Pengembangan teknologi deteksi parasit darah pada sapi/kerbau dengan
metode PCR multipleks

Deteksi dan identifikasi bovine genital campylobacteriosis (BGC) dengan
metode fluorescence antibody technigue (FAT) dan multipleks PCR
Deteksi dini virus penyakit Jembrana (VPJ) yang bersirkulasi di Indonesia
Bakteriofaga sebagai agen biokontrol Sa/monella  Enteritidis, untuk
deteksi dan phage typing serotype Salmonella Enteritidis

Pengembangan tanaman herbal sebagai obat cacing nematoda pada sapi
Perakitan dan uji lapang kit ELISA untuk deteksi okratoksin A pada
pakan dan bahan pakan ternak

Karakterisasi antigen untuk pengembangan metode deteksi Clostridium
sp.

Pengembangan vaksin inaktif /nfectious bronchitis berbasis isolat lokal
Pengembangan vaksin inaktif classical swine fever (hog cholera)
Bakteriosin sebagai pengendali bakteri patogen pada ternak
Pengembangan vaksin infectious bursal disease (IBD) berbasis isolat
lokal

Antisipasi kejadian letupan/wabah penyakit hewan dan penyebarannya
dalam kaitan dengan perubahan iklim

Studi epidemiologi residu antibiotika golongan fluorokuinolon terhadap
keamanan produk ternak unggas

Sirkulasi virus avian influenza : mutasi, identifikasi, karakterisasi dan
seleksi master seed vaksin

Pengembangan bahan diagnostikum berbasis teknologi phage display
antibodi monoklonal untuk penyakit avian influenza

Pendampingan, pengembangan, koordinasi, bimbingan dan dukungan
integrasi ternak tanaman (SITT)

Diseminasi teknologi peternakan dan veteriner
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Berdasarkan indikator kinerja sasaran kedua yang telah ditargetkan pada

tahun 2017 telah berhasil mencapai target dengan menghasilkan 20 teknologi
veteriner (capaian 100%).

Teknologi veteriner yang telah dihasilkan yaitu:

1.

0 ReNO

16.

17.
18.

19.
20.

Teknologi diagnostik ELISA untuk deteksi penyakit septicemia
hemorrhagica (SE)

Teknologi uji multipleks PCR untuk deteksi penyakit vesikuler akibat
infeksi virus pada sapi dan babi

Teknologi informasi penyakit avian influenza berbasis android

Teknologi deteksi parasit darah pada sapi/kerbau dengan metode PCR
multipleks

Teknologi deteksi dan identifikasi bovine genital campylobacteriosis
(BGC) dengan multipleks PCR

Teknologi deteksi dini virus penyakit Jembrana (VPJ)

Teknologi biokontrol Sa/monella

Obat cacing herbal untuk sapi

Teknologi ELISA untuk deteksi okratoksin A pada pakan dan bahan
pakan ternak

. Teknologi deteksi Clostridium perfringens
11.
12.
13.
14.
15.

Vaksin inaktif /infectious bronchitis isolat lokal

Vaksin inaktif c/assical swine fever (hog cholera)

Obat pengendali bakteri patogen

Vaksin infectious bursal disease (1IBD) berbasis isolat lokal

Antisipasi kejadian letupan, wabah penyakit hewan dan penyebarannya
dalam kaitan dengan perubahan iklim

Studi epidemiologi residu antibiotika golongan fluorokuinolon terhadap
keamanan produk ternak unggas

Vaksin avian influenza

Teknologi phage display antibodi monoklonal untuk penyakit avian
influenza

Teknologi android untuk kesehatan sapi (TAKESI)

Vaksin Al HPAI dan LPAI

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran kedua dari tahun 2013 sampai

tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 4. Capaian kinerja dari tahun 2013
sampai tahun 2017 berturut-turut adalah : 125% (2013), 100% (2014), 100%
(2015), 100% (2016), dan 100% (2017). Bila dilihat dari capaian sasaran kedua
tersebut dari tahun 2013 sampai tahun 2017 tidak banyak perbedaan, selalu
tercapai 100%.
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Realiasasi Capaian Sasaran Kedug
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Gambar 4. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kedua Tahun 2013- 2017

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran kedua tahun 2015-2017
dengan target renstra dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kedua Tahun 2015-2017
dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra Realisasi Tahun %
] 2015-2019 2015-2017
Jumlah teknologi veteriner 65 62 95,39

Sasaran 3. Tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan
peternakan dan veteriner

Untuk mencapai sasaran ketiga, diukur dengan satu indikator kinerja
yaitu jumlah kebijakan veteriner untuk pengendalian penyakit hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner. Indikator sasaran ketiga yang telah ditargetkan
pada tahun 2017 sebanyak 2 rekomendasi, pada akhir tahun terealisasi 2
rekomendasi (capaian 100%) dan dijelaskan sebagai berikut.
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Tabel 10. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran Ketiga

Tahun 2017
Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah kebijakan veteriner untuk 2 rekomendasi | 2 rekomendasi 100

pengendalian penyakit hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner

Sasaran ketiga ini dicapai melalui kegiatan Analisis Kebijakan Veteriner
Mendukung Pengembangan Sistem Kesehatan Hewan.

Berdasarkan indikator kinerja sasaran ketiga yang telah ditargetkan pada
tahun 2017 sebanyak 2 rekomendasi, terealisasi 2 rekomendasi (capaian 100%).
Pencapaian indikator kinerja yang telah diperoleh adalah i) Kajian teknis dan
kebijakan persyaratan teknis kesehatan hewan penyelenggaraan “Equestrian
Competition” pada Asian Games ke-18 di Jakarta; dan ii) Pengembangan
permodelan dengan system dynamics penanganan antimicrobial resistance
(AMR) pada ayam pedaging di Indonesia.

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran ketiga untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 5. Capaian sasaran ketiga tidak
ada pada tahun 2013 dan 2014 karena indikator ini tidak ditetapkan dalam PK
tahun tersebut. Capaian kinerja pada tahun 2015 vyaitu 100% dan ada
peningkatan pada tahun 2016 menjadi 150% serta kembali lagi ke capaian
100%. Hal ini karena adanya rekomendasi diluar target disebabkan kasus
penyakit Antraks pada tahun 2016.

Perbandingan capaian kinerja sasaran ketiga tahun 2015-2017 dengan
target renstra tahun 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Ketiga Tahun 2015-2017
dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra Realisasi Tahun %
] 2015-2019 2015-2017
Jumlah kebijakan veteriner 10 rekomendasi 7 rekomendasi 70

untuk pengendalian
penyakit hewan dan
kesehatan masyarakat
veteriner
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Realiasasi Capaian Sasaran Ketiga
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Gambar 5. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Ketiga Tahun 2013 - 2017

Sasaran 4. Terlaksananya pertemuan ilmiah teknologi veteriner

Untuk mencapai sasaran keempat, diukur dengan satu indikator yaitu
jumlah kegiatan pertemuan ilmiah teknologi veteriner. Indikator kinerja sasaran
keempat yang telah ditargetkan pada tahun 2017 sebanyak 2 kegiatan, pada
akhir tahun terealisasi 2 kegiatan (capaian 100%) dan dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 12. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran
Keempat Tahun 2017

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah kegiatan pertemuan ilmiah 2 kegiatan 2 kegiatan 100%
teknolgi veteriner

Sasaran keempat dicapai melalui kegiatan:

1. Round table meeting “Kajian Teknis dan Kebijakan Persyaratan
Kesehatan Hewan Penyelenggaraan Equestrian Competition pada Asian
Games ke-18 Tahun 2018 di Jakarta”

2. Seminar sehari “Development of Technology for Detection of
Gastrointestinal and Protozoan Parasites in Livestock”
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Perbandingan pencapaian kinerja sasaran keempat untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 6.

Realisasi Capaian Sasaran Keempat
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Gambar 6. Perbandingan pencapaian kinerja sasaran keempat tahun 2013- 2017

Capaian sasaran keempat tidak ada pada tahun 2013 - 2014 karena
indikator ini tidak ditetapkan dalam PK tahun tersebut. Capaian kinerja pada
tahun 2015 adalah 150% dan ada peningkatan pada tahun 2016 menjadi 200%

serta kembali ke capaian 100% pada tahun 2017.

Perbandingan capaian kinerja sasaran keempat tahun 2015-2017 dengan
target renstra dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Keempat Tahun 2015-2017
dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra | Realisasi Tahun %
] 2015-2019 2015-2017
Jumlah kegiatan pertemuan 10 kegiatan 9 kegiatan 90
ilmiah teknolgi veteriner
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Sasaran 5. Jumlah ekspose/pameran teknologi peternakan dan
veteriner

Untuk mencapai sasaran kelima, diukur dengan satu indikator yaitu
jumlah kegiatan. Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat

digambarkan sebagai berikut.

Tabel 14. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran Kelima

Tahun 2017
Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah kegiatan ekspose/pameran 5 kegiatan 11 kegiatan 220
teknologi veteriner

Berdasarkan indikator kinerja sasaran kelima, target yang telah
ditetapkan pada tahun 2017 vyaitu 5 kegiatan telah terealisasi 11 kegiatan
sehingga capaiannya sebesar 220%.

Sasaran kelima dicapai melalui kegiatan pameran:

Pameran Dies Natalis ke-16 Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian, Bogor
Pameran Agro Inovasi

Safari Bakti untuk Negeri

Pameran Pekan Nasional Kontak Tani Nelayan Andalan (PENAS KTNA)
Pameran Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner
Pameran Hakteknas (RITECH EXPO 2017)

Pameran Bursa Hewan Qurban (BHQ)

ILDEX

. Indo Livestock

0. Agro Inovasi Fair (AIF)

1. Kemah Bakti Pertanian

HSwYvoNoUnhwN

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran kelima untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 7.

Capaian sasaran kelima tidak ada pada tahun 2013 - 2014 karena
indikator ini tidak ditetapkan dalam PK tahun tersebut. Capaian kinerja pada
tahun 2015 adalah 100%. Ada peningkatan capaian tahun 2016 menjadi 120%,
dan tahun 2017 menjadi 220%. Hal ini karena ada kegiatan pameran atau
ekspose di luar rencana dan lokasi pameran yang mudah dijangkau.

Perbandingan capaian kinerja sasaran kelima tahun 2015-2017 dengan
target renstra tahun 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 15.
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Realiasasi Capaian Sasaran Kelima
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Gambar 7. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kelima Tahun 2013 - 2017

Tabel 15. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kelima Tahun 2015-2017
dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra Realisasi Tahun %
] 2015-2019 2015-2017
Jumlah kegiatan 25 kegiatan 22 kegiatan 88

ekspose/pameran teknologi
veteriner

Sasaran 6. Terjalinnya kerjasama nasional dan internasional

Untuk mencapai sasaran keenam diukur dengan satu indikator kinerja,
yaitu jumlah kerjasama nasional dan internasional. Adapun pencapaian target
dan indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 16. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran Keenam

Tahun 2017
Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah kerjasama 5 kerjasama 5 kerjasama 100
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Berdasarkan indikator kinerja sasaran keenam, target yang telah

ditetapkan pada tahun 2017 sebanyak 5 kerjasama telah tercapai sesuai target
(100%). Adapun 5 kerjasama tersebut yaitu :

Kerjasama dengan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa
Tengah : Implementasi Hasil Penelitian dan Pengembangan Bidang
Peternakan dan Kesehatan Hewan di Provinsi Jawa Tengah

Kerjasama dengan Badan Penilitan dan Pengembangan Kesehatan
(Balitbangkes) : Kerjasama Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan
Kesehatan

Kerjasama dengan PT Vetagro Mitra Kusuma : Pengamatan Pemilihan
Sediaan Non-AGP pada Unggas

Kerjasama dengan PT IPB Shigeta Animal Pharmaceutical : Pengujian Efikasi
Vaksin avian influenza (Al)

Kerjasama dengan Osaka Perfecture University : Pengembangan Teknologi
Metode Deteksi Endoparasit

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran keenam untuk tahun 2013

sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 8. Capaian sasaran keenam tidak
ada pada tahun 2013 karena tidak ditetapkan dalam PK tahun tersebut. Pada
tahun 2014 dan 2015 tercapai realisasi yang sama yaitu 160%, sedangkan pada
tahun 2016 tampak ada kenaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dengan capaian 367%, dan pada tahun 2017 menjadi 100%.

Realisasi Capaian Sasaran Keenam
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Gambar 8. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Keenam Tahun 2013-2017
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Perbandingan capaian kinerja sasaran keenam tahun 2015-2017 dengan
target renstra sebagai berikut :

Tabel 17. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Keenam Tahun 2015-2017
dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra | Realisasi Tahun %
J 2015-2019 2015-2017
Jumlah kerjasama 5 kerjasama 24 kerjasama 480

Gambar 9. Penandatanganan MOU kerjasama antara BB Litvet dengan
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah

Sasaran 7. Terwujudnya publikasi ilmiah bertaraf nasional dan
internasional

Untuk mencapai sasaran ketujuh, diukur dengan satu indikator yaitu
jumlah publikasi ilmiah nasional/internasional yang dihasilkan oleh para peneliti
BB Litvet pada tahun 2017. Publikasi ini dapat berasal dari hasil penelitian pada
tahun berjalan dan tahun-tahun sebelumnya. Publikasi dijadikan sasaran
disamping sebagai kinerja juga untuk memacu agar para peneliti aktif
mendiseminasikan hasil penelitian dengan menerbitkannya pada jurnal ilmiah
terakreditasi baik nasional maupun internasional. Adapun pencapaian target dan
indikator kinerja publikasi dapat digambarkan sebagai berikut.
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Tabel 18. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran Ketujuh

Tahun 2017
Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah publikasi ilmiah nasional 25 judul 25 judul 100
dan internasional

Berdasarkan indikator kinerja sasaran ketujuh, dari target 25 judul
publikasi terealisasi 25 judul (capaian 100%).

Publikasi ilmiah nasional dan internasional pada tahun 2017 berjumlah
25 judul terdiri dari 5 judul publikasi ilmiah internasional dan 20 judul publikasi
ilmiah nasional (Tabel 19).

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran ketujuh untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 10. Capaian sasaran ketujuh
untuk tahun 2013 sampai 2017 terlihat ada perbedaan: 138% (tahun 2013),
107% (tahun 2014), 150% (tahun 2015), 92% (tahun 2016), dan 100% (tahun
2017) disebabkan target publikasi yang berbeda-beda tiap tahunnya.

Publikasi yang dimaksud dalam laporan ini adalah judul artikel yang telah
diterbitkan dalam jurnal ilmiah terakreditasi baik nasional (11 judul/44%)
maupun internasional (5 judul/20%), serta yang diterbitkan dalam bentuk
prosiding (9 judul/36%).

Realiasasi Capaian Sasaran Ketujuh
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Gambar 10. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Ketujuh Tahun 2013-2017
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Tabel 19. Judul publikasi

NO NAMA PENULIS

JUDUL PUBLIKASI

NAMA
JURNAL/PROSIDING

1 Subekti, Didik Tulus,
Ichwan Yuniarto

Perbandingan Penggunaan Konjugat
Antibovine IgG-HRP dan Protein A/G-
HRP dengan Beberapa Larutan
Pengencer Seum pada ELISA untuk
Deteksi Surra pada Saapi dan Kerbau

Jurnal Biologi Indonesia.
Vol.13 (1) 2017p.53-60.

2 Dharmayanti, NLP.
Indi; Indriani, Risa

Identifikasi dan Karakterisasi Virus
Infectious Bronchitis (IBV) di
Indonesia. Identification and
Characterization of Infectious
Bronchitis Virus (IBV) in Indonesia

Jurnal Biologi Indonesia. .
Vol.13 (1) 2017p. 61-70.

3 Ietje Wientarsih; Aulia
Andi Mustika; April Hari
Wardhana;Dodi
Darmakusumah; Lina
Noviyanti Sutardi

Daun Binahong (Andredera cordifolia
Steenis) Sebagai Alternatif
Insektisida Terhadap Miasis yang
Disebabkan Lalat Chrysomya
bezziana

Jurnal Veteriner . Vol. 18 (1)
2017, p. 121-127.

4 Jia-Hui Li; David
Gopurenko ; Du-Cheng
Cai; Ye-Meng Yang; Rong
Hu; Arunrat Thepparat;
April H. Wardhana;
Heung-Chul Kim; Terry A.
Klein; Myung-Soon Kim;
Glenn A. Bellis

Culicoides Latreille biting midges
(Diptera: Ceratopogonidae) of the
Dongzhaigang mangrove forest,
Hainan Province, China

Zootaxa. 2017. Vol.4227 (1):
p.049-060
https://doi.org/10.11646/z00
taxa.4227.1.2.

5 PJ James; April H.
Wardhana; GW Brown;
CG Mayerc; R Urecha

Prophylactic and therapeutic efficacy
of Australian-registered insecticide
formulations against Old World
screwworm (Chrysomya bezziana)
infestation

Australian Veterinary Journal.
Vol.95 (8)2017, p.265-272
doi: 10.1111/avj.126009.

6 Risza Hartawan; Ni Luh
Putu Indi Dharmayanti;

Detection Of Five Virus Infections In
The Layer Farm With Runting-
Stunting Syndrome In Sukabumi And
Tangerang Using Polymerase Chain
Reaction Technique

Jurnal Kedokteran Hewan
2017. Vol. 11(2):65-69.

7 Ni Luh Putu Indi

Dharmayanti; Risza
Hartawan; Dwi Rillah
Ukhti; Farida Syamsiah

Apoptosis Study Of Indonesian Avian
Influenza Virus Subtype H5n1 In
Madin-Darby Canine Kidney Cells.

Jurnal Kedokteran Hewan .
Vol. 11(1)2017, p.39-44.

8 Ahmad, Riza Zainuddin;
Gholib, Djaenudin

Cemaran Kapang pada Pakan Sapi
dan Uji In Vitro Sirih terhadap
Pertumbuhan Kapang Aspergillus
flavus

Jurnal Veteriner . Vol. 18( 3)
2017, p.: 453-460. DOI:
10.19087/jveteriner.2017.18.
3.453.
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NAMA

NO NAMA PENULIS JUDUL PUBLIKASI JURNAL/PROSIDING

9 Damayanti, Rini; The pathogenecity of H5N1 highly Journal of the Indonesian
Wiyono,Agus; H. pathogenic Avian Influenza (HPAI) Tropical Animal Agriculture.
Nuradji; M. I. Cahyono virus clade 2.3.2. in Indonesian Vol. 42(2); 2017 p.72-80,

indigenous chicken by contact DOI: 10.14710/jitaa.42.2.72-
tranmission with infected duck 80.

10 Michael Haryadi Wibowoa; | Use of M2e ELISAs for longitudinal Journal of Virological
Tarigan, Simson; surveillance of commercial poultry in Methods Vol.249 ; 2017, p.
Sumarningsih; Indriani, | Indonesia vaccinated against highly 181-188.

Risa; Sidna Artantoa; Dito | pathogenic avian influenza
Anggoroa; Cahyaditya

Pratama Putra; Syafrison

Idris; Tri Untaria; Widya

Asmara; Charles Rangga

Tabbua Jagoda Ignjatovic

11 Indriani, Risa Cross-Reaction of Duck and Chicken Jurnal Biologi Indonesia .
Dharmayanti, NLP, Indi | Sera against Avian Influenza H5N1 Vol.13(2) 2017, p.325-329.
Martindah, Eny Virus Clades 2.1.3 and 2.3.2 Antigens

by Hemagglutination Inhibition Test

12 Wyanda Arnafia, Siti G. Isolation of Salmonella from Reptiles | Veterinary Medicine Vol.
Ningrum, Rahmat S. Human And in pet shop and its 8(4) 2017, p. 177-181.
Adji, Denny W. Lukman, susceptibility to antibiotics in
Fachriyan H. Pasaribu, I Indonesia
Wayan T. Wibawan

13 | Sumarningsih; Tarigan Preliminary Study: Characterisation Proceedings of International
Simson; Kusmiyati of Antibody for rLipl32 Protein of Seminar on Livestock

Leptospira Production and Veterinary

Technology.
Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.
DOLI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.147-152.

14 | Dias, A. Dewi ; April, Parasitic Diseases in Dairy Cattle in Proceedings of International

Hari Wardhana;
Sawitri, DH; Ekawasti,
Fitrine; Akbari R.A

Cibungbulang District of West Java.

Seminar on Livestock
Production and Veterinary
Technology.

Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.

DOLI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.170-177 . p.170-177.
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NO

NAMA PENULIS

JUDUL PUBLIKASI

NAMA
JURNAL/PROSIDING

15

Dias, A. Dewi ; April,
Hari Wardhana;
Sawitri, DH; Ekawasti,
Fitrine; Akbari R.A.

Serological Test for Surra Cases in
Lombok Island

Proceedings of International
Seminar on Livestock
Production and Veterinary
Technology.

Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.

DOLI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.183-190.

16

Sawitri, DH; April, Hari
Wardhana; Dias, A.
Dewi; Ekawasti, Fitrine;
Widjaja, E

Application of Dried Blood Sample on
Whatman Filter Paper for Detection
of Trypanosoma evansi from Cattle in
Central Kalimantan by Internal
Trascriber Spacer-1 Polymerase
Chain Reaction

Proceedings of International
Seminar on Livestock
Production and Veterinary
Technology.

Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.

DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.191-197.

17

Kusumaningtyas, Eni;
Widiastuti Raphaella;
Kusumaningrum, H.D;
Suhartono, M.T

Sequence Analysis and Modeling of
Antimicrobial Peptide from Goat Milk
Protein Hydrolyzed by Bromelain

Proceedings of International
Seminar on Livestock
Production and Veterinary
Technology.

Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.

DOLI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.327-335.

18

Chotiah, Siti;
Damayanti, Rini

Colibacillosis and Antibiotics
Resistance Patterns in Broiler.

Proceedings of International
Seminar on Livestock
Production and Veterinary
Technology.

Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.

DOLI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.434-440.

19

Indriani, Risa;
Dharmayanti, NLP. Indi

Vaccination of Quails with Bivalent
Inactivated H5N1 AI Vaccine (Clades
2.1.3 and 2.3.2) at Laboratory Scale.

Proceedings of International
Seminar on Livestock
Production and Veterinary
Technology.

Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.

DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.441-448.
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NAMA
NO NAMA PENULIS JUDUL PUBLIKASI JURNAL/PROSIDING
20 | Saepulloh, Muharam; The Presence of Japanese Proceedings of International

Dharmayanti, NLP.Indi; | Encephalitis Virus Infection in Seminar on Livestock

Adjid, R.M.Abdul; Pteropus sp. in West Kalimantan Production and Veterinary

Ratnawati, Atik; Technology.

Sendow. Indrawati Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.

DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.549-553.

21 Martindah, Eny; Ilham, Frequency of Diseases Occurrence in | Proceedings of International

N Poultry Production Cluster (PPC) and | Seminar on Livestock

Non-PPC in Indonesia Production and Veterinary

Technology.
Denpasar Bali. Agustus 10 -
12, 2016.
DOLI:
http://dx.doi.org/10.14334/P
roc.Intsem.LPVT-2016-
p.549-553.

22 | Susan Maphilindawati Deteksi Spesies Brucella pada Jurnal Sains Veteriner Vol 34

Noor Kambing di Rumah Potong Hewan No.2, 2016

Jakarta
23 Martindah, Eny; Bahri, Kontaminasi Mikotoksin pada Rantai Wartazoa. 2016.

Sjamsul Makanan Vol. 26 (3 )p. 115-124 DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/w
artazoa.v26i3.1393.

24 | Damayanti, Rini Penyakit Malignant Catarrhal Fever di | Wartazoa. 2016.
Indonesia dan Upaya Vol. 26 (3)p.103-114 DOI:
Pengendaliannya http://dx.doi.org/10.14334/w
artazoa.v26i3.1391.
25 | Ekawasti, Fitrine; Pengendalian Vektor pada Penyakit Wartazoa. 2016.

Martindah, Eny

Zoonotik Virus Arbo di Indonesia.

Vol. 26 (4)p.151-162 DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/w
artazoa.v26i4.1402.
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Perbandingan capaian kinerja sasaran ketujuh tahun 2015-2017 dengan
target renstra tahun 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Ketujuh Tahun 2015-2017
dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra | Realisasi Tahun %
] 2015-2019 2015-2017
Jumlah publikasi 125 judul 78 judul 62,4

Sasaran 8. Tersedianya invensi untuk memperoleh HaKi

Untuk mencapai sasaran kedelapan, diukur dengan satu indikator yaitu
jumlah HaKi. Indikator kinerja sasaran kedelapan yang telah ditargetkan pada
tahun 2017 telah tercapai (100%) dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 21. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran
kedelapan tahun 2017

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah HaKi 1 HaKi 1 HaKi 100

Sasaran kedelapan ini dicapai dengan mengajukan invensi yang
dihasilkan dari kegiatan penelitian dan pengembangan pada tahun-tahun
sebelumnya dan didaftarkan paten ke Direktorat Jenderal Hak dan Kekayaan
Intelektual. Invensi tersebut adalah formula vaksin IBR inaktif isolat lokal dengan
inventor Dr. Muharam Saepulloh, S.Si, M.Sc, dan memperoleh HaKI dengan
nomor paten IDP000046880 (Sertifikat pada Lampiran 3).

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran kedelapan untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 11. Capaian sasaran kedelapan
tidak ada pada tahun 2013-2014 karena tidak ditetapkan dalam PK tahun
tersebut. Capaian pada tahun 2015 sebesar 300% dan tampak ada penurunan
pada tahun 2016 yaitu tercapai 100%, tahun 2017 tercapai 100%.

Perbandingan capaian kinerja sasaran kedelapan tahun 2015-2017
dengan target renstra 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 22.
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Realiasasi Capaian Sasaran Kedelapan
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Gambar 11. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kedelapan untuk
Tahun 2013-2017

Tabel 22. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kedelapan Tahun 2015-
2017 dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra Realisasi Tahun %
] 2015-2019 2015-2017
Jumlah HaKi 5 HakKi 5 HaKi 100

Sasaran 9. Terlaksananya akreditasi sistem manajemen mutu

Untuk mencapai sasaran kesembilan, diukur dengan satu indikator yaitu
jumlah akreditasi sistem manajemen mutu. Indikator kinerja sasaran kesembilan
yang telah ditargetkan pada tahun 2017 sebanyak tiga akreditasi telah tercapai
seluruhnya (capaian 100%) dan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 23. Target dan Capaian Indikator Kinerja dalam Mencapai Sasaran
Kesembilan Tahun 2017

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah akreditasi sistem 3 akreditasi 3 akreditasi 100
manajemen mutu
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Sasaran kesembilan dicapai melalui kegiatan peningkatan kapasitas,
profesionalisme dan kompetensi sumberdaya penelitian veteriner BB Litvet. BB
Litvet berhasil mempertahankan Sistem Manajemen Mutu pada aspek
Manajemen yang telah diperoleh tahun 2010, dan telah melaksanakan surveilans
pada tanggal 23-24 November 2017. Ruang lingkup yang diajukan sesuai dengan
persyaratan untuk memperoleh sertifikat ISO 9001:2015, namun hasil surveilans
masih dalam proses.

Sistem Manajemen Mutu Laboratorium yang sudah diperoleh BB Litvet
yaitu ISO/IEC 17025:2008 dan ISO/IEC 17043:2010. Untuk akreditasi ISO/IEC
17025:2008 dengan No. Akreditasi : LP-121-IDN telah dipertahankan
berdasarkan hasil surveilans kedua tanggal 25 April 2017 dengan surat
pemberitahuan dari KAN No. 5318/3.a2/LP/09/17 (Lampiran 4). Akreditasi
penyelenggara uji profisiensi ISO/IEC 17043:2010 dengan No.PUP-005-IDN telah
dipertahankan berdasarkan hasil surveilans kedua tanggal 11-12 Oktober 2017
dengan surat pemberitahuan dari KAN No. 7031/3.b2/PUP/12/17 (Lampiran 5).

Dalam rangka meningkatkan kinerja untuk memenuhi kepuasan
pelanggan internal dan eksternal maupun pemangku kepentingan (stakeholder),
maka BB Litvet harus menerapkan sistem manajemen mutu yang memenuhi
standar nasional/internasional.

Perbandingan pencapaian kinerja sasaran kesembilan untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 12.

Realiasasi Capaian Sasaran Kesembilan
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Gambar 12. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kesembilan untuk Tahun
2013-2017
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Capaian sasaran kesembilan tidak ada pada tahun 2013-2014 karena
tidak ditetapkan dalam PK tahun tersebut. Capaian pada tahun 2015-2017 tidak

ada perbedaan yaitu 100%.

Perbandingan capaian kinerja sasaran kesembilan tahun 2015-2017
dengan target renstra tahun 2015-2019 sebagai berikut.

Tabel 24. Perbandingan Pencapaian Kinerja Sasaran Kesembilan Tahun

2015-2017 dengan Target Renstra 2015-2019

Indikator Kineria Target Renstra Realisasi Tahun %
L 2015-2019 2015-2017
Jumlah akreditasi 5 akreditasi 8 akreditasi 160

Capaian Outcome

Dari sejumlah output teknologi yang dihasilkan, ada yang telah
dimanfaatkan oleh sejumlah pengguna, yaitu :

1. Teknologi informasi

penyakit avian

influenza berbasis android (Avian

influenza digital / AvinDig). AvinDig merupakan buku digital mengenai
penyakit avian influenza berbasis platform android. Program ini bertujuan
untuk mensosialisasikan informasi mengenai penyakit avian influenza secara
lebih luas ke pemangku kebijakan, mahasiswa, peternak dan masyarakat
luas dalam rangka meningkatkan kesadaran akan bahaya zoonosis yang
diakibatkan oleh penyakit avian influenza.

Gambar 13. Logo AvinDig di Google Play store
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2. Teknologi android kesehatan sapi (TAKESI) merupakan salah satu teknologi

yang dikembangkan BB Litvet dengan tujuan memberikan edukasi kepada
para peternak sapi, penyuluh dan penggiat dunia peternakan agar mampu
mengenal penyakit dan gangguan reproduksi yang terjadi pada ternak.
Teknologi ini merupakan aplikasi berbasis android sehingga memudahkan
masyarakat pengguna untuk mengunduh dan menggunakan aplikasi ini.
Selain itu didalam aplikasi ini dilengkapi dengan sarana kontak ahli sehingga
peternak dapat langsung berkomunikasi dan berdiskusi aktif dengan para
ahli dan kesehatan hewan.

Gambar 14. Logo TAKESI di Google Play Store

Vaksin inaktif kombinasi AI HPAI dan LPAI yang telah dilisensikan kepada
Pusat Veteriner Farma (Pusvetma), PT Caprifarmindo Laboratories, dan PT
IPB Shigeta Animal Pharmaceutical. Vaksin inaktif kombinasi AI HPAI dan
LPAI mengandung antigen virus Al subtipe H5NI dan HON2 yang merupakan
isolat lokal AI Indonesia, sehingga mampu memberikan perlindungan pada
ayam petelur dewasa dari penurunan produksi telur akibat paparan virus Al
HPAI dan LPAL

KSIN INAF

Gambar 15. Vaksin AI HPAI dan LPAI
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Kinerja Lainnya

Dr. Drh. NLP. Indi Dharmayanti, M.Si memperoleh penghargaan INPOVA
AWARD 2017 untuk katagori Poultry Health Scientist dari Asosiasi Dokter Hewan
Perunggasan Indonesia (Lampiran 6).

Nana Suryana, S.E, Teknisi Litkayasa Penyelia pada Balai Besar
Penelitian Veteriner, memperoleh penghargaan Agro Inovasi Badan Penelitian
Pengembangan Pertanian sebagai Teknisi Litkayasa Laboratorium Teladan
(Lampiran 7).

Keberhasilan, permasalahan dan langkah antisipasi

Keberhasilan pencapaian sasaran kinerja BB Litvet secara umum
didukung dengan adanya (1) kerjasama antar peneliti, litkayasa, struktural dan
tenaga administrasi; (2) kompetensi dari SDM yang terlibat; (3) komitmen untuk
dapat menyelesaikan kegiatan penelitian dan pengembangan dengan baik dan
tepat waktu; (4) sarana dan prasarana yang memadai; (5) sistem manajemen
mutu yang baik.

Dalam pencapaian sasaran kinerja, terdapat permasalahan dan kendala
yang dihadapi baik masalah teknis maupun non teknis. Permasalahan yang
dihadapi diantaranya keterlambatan dalam proses pengadaan bahan penelitian,
renovasi laboratorium, kekurangan SDM (tugas belajar dan memasuki
purnabakti) yang mengakibatkan keterlambatan pelaksanaan penelitian. Namun
demikian pencapaian sasaran dapat dipenuhi, meskipun ada beberapa kegiatan
yang masih memerlukan waktu penyelesaian.

Hal yang perlu mendapat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja
adalah melaksanakan: (1) pemantauan kegiatan secara lebih intensif dan segera
melakukan langkah-langkah perbaikan dan pencegahan; (2) perencanaan
anggaran yang lebih cermat; (3) penajaman rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan; (4) optimalisasi sumberdaya yang ada; dan (5) koordinasi yang
lebih baik antar pihak-pihak terkait.

3.3 Akuntabilitas Keuangan

Pagu awal anggaran Balai Besar Penelitian Veteriner Tahun 2017 sebesar
Rp34.424.000.000,-, yang telah ditetapkan pada DIPA
No0.018.09.2.237259/2017. Selama tahun 2017 telah terjadi 6 kali revisi pagu
anggaran yang disebabkan adanya penambahan dan pemotongan anggaran,
serta revisi antar keluaran dalam satu output. Dari semua proses revisi tersebut
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BB Litvet mendapatkan total anggaran sebesar Rp34.361.000.000,- pada akhir
tahun 2017. Data realisasi anggaran output utama BB Litvet tahun anggaran
2017 dapat dilihat pada Tabel 25. Per 31 Desember 2017, anggaran BB Litvet
telah direalisasikan sebesar Rp32.478.011.773,- atau sebesar 94,52%. Realisasi
tersebut meliputi: (1) Realisasi belanja pegawai sebesar Rp15.057.495.511,-
atau sebesar 92,64%, (2) Realisasi belanja barang sebesar Rp12.631.719.662,-
atau sebesar 97,39%, dan (3) Realisasi belanja modal sebesar

Rp4.788.796.600,- atau sebesar 93,22%. Realisasi anggaran berdasarkan jenis

belanja dapat dilihat pada Gambar 15.

Total realisasi anggaran BB Litvet tahun anggaran 2017 sebesar
Rp32.478.011.773,- dari total pagu anggaran sebesar Rp34.361.000.000,- atau
94,52% dengan sisa anggaran sebesar Rp1.882.988.227,- atau 5,48%. Sisa
anggaran tersebut terutama berasal dari :

1. Sisa anggaran Renovasi Laboratorium Virologi Gedung TU dan Kandang
Ayam sebesar Rp348.203.400,- dari total pagu anggaran sebesar
Rp5.137.000.000,- dengan realisasi sebesar Rp4.778.796.600,-. Persentase
sisa anggaran dari total pagu anggaran sebesar 1,01%. Upaya penyerapan
sisa anggaran telah dilakukan dengan mengirimkan surat ke Badan Litbang
Pertanian untuk optimalisasi penggunaan sisa anggaran. Namun persetujuan
penggunaan anggaran tersebut diterima di akhir bulan November 2017,
sehingga tidak memungkinkan untuk proses pengadaan barang secara
lelang. Surat penggunaan sisa anggaran telah dikirimkan kembali pada bulan
Desember 2017 untuk optimalisasi anggaran yang akan digunakan pada
Tahun Anggaran 2018.

2. Sisa anggaran Pembayaran Gaji dan Tunjangan sebesar Rp1.196.504.489,-
dari total pagu anggaran sebesar Rp16.254.000.000,- dengan realisasi
sebesar Rp15.057.495.511,-. Persentase sisa anggaran dibandingkan dengan
total pagu anggaran BB Litvet sebesar 3,48%. Sisa anggaran disebabkan
adanya 14 pegawai memasuki masa purnabakti.

3. Sisa anggaran Langganan Daya dan Jasa senilai Rp153.890.733,- dari total
pagu anggaran sebesar Rp2.121.912.000,- dengan realisasi
Rp1.968.021.267,-. Persentase sisa anggaran dibandingkan dengan total
pagu anggaran BB Litvet sebesar 0,46%. Sisa anggaran tersebut karena
adanya renovasi Laboratorium Virologi sehingga penggunaan peralatan
laboratorium berkurang.

‘Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 44




Laporan Kinerja Balai Besar Penelitian Veteriner 2017

Tabel 25. Data Realisasi Anggaran Output Utama BB Litvet 2017

Nama Pagu Anggaran Realisasi %
Kegiatan/Output (Rp.,-) (RP.,-)
Mikroba Veteriner 213.967.000 204.324.825 | 95,49
Terkonservasi dan
Terkarakterisasi
Teknologi Peternakan 2.496.533.000 2.476.609.775 | 99,20
dan Veteriner
Kebijakan 139.500.000 138.618.350 = 99,37
Pembangunan
Peternakan, Kesehatan
Hewan, dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner
Layanan Internal 7.882.000.000 7.458.319.035 | 94,62
Layanan perkantoran 23.629.000.000 22.200.139.788 | 93,95
Total 34.361.000.000 32.478.011.773 | 94,52
Realisasi Anggaran Tahun 2017
18,000,000,000
16,000,000,000
14,000,000,000
12,000,000,000
10,000,000,000
8,000,000,000 B PAGU
6,000,000,000 REALISASI
4,000,000,000
2,000,000,000
0 BELANJA BELANIJA BELANJA
PEGAWAI BARANG MODAL
H PAGU 16,254,000,000 12,970,000,000 5,137,000,000
REALISASI|  15,057,495,511 12,631,719,662 4,788,796,600
Gambar 15. Realisasi Anggaran Tahun 2017
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Realisasi penerimaan negara bukan pajak (PNBP) umum pada tahun
anggaran 2017 sebesar Rp320.673.785,- atau 451,65%, dari target penerimaan
sebesar Rp71.000.000,- sedangkan realisasi PNBP fungsional sebesar
Rp1.220.350.500,- atau 122,04% dari target penerimaan sebesar
Rp1.000.000.000,-. Sehingga total realisasi PNBP tahun anggaran 2017 sebesar
Rp1.541.024.285,- atau 143,89% dari total target penerimaan sebesar
Rp1.071.000.000,- (Tabel 26).

Tabel 26. Target dan Realisasi Penerimaan PNBP Tahun 2017

No. Jenis PNBP Target Penerimaan Realisasi Penerimaan
Rp Rp

1. Umum 71.000.000 320.673.785
(451,65%)
2. Fungsional 1.000.000.000 1.220.350.500
(122,04%)
Total 1.071.000.000 1.541.024.285
(143,89%)

Analisis Capaian Kinerja Keuangan

Capaian kinerja keuangan BB Litvet berdasarkan sasaran strategis dan
indikator kinerja telah tercapai dengan baik. Pagu anggaran untuk memfasilitasi
kegiatan yang mendukung ketercapaian 9 (sembilan) indikator kinerja BB Litvet
senilai Rp34.361.000.000,-, dengan realisasi senilai Rp32.478.011.773,- atau
sebesar 94,52% dengan kisaran antara 93% - 99%.

Kinerja capaian fisik indikator kinerja utama (IKU) BB Litvet telah
melampaui target yang ditetapkan, dengan rata-rata capaian sebesar 113%.
Adapun capaian fisik masing-masing IKU berkisar antara 100% - 220%.

Bila dibandingkan antara anggaran yang dialokasikan dengan hasil
kinerja yang dicapai, maka BB Litvet dapat dikategorikan cukup berhasil dalam
melaksanakan kinerjanya dengan nilai efisiensi 71,37. Efisiensi merupakan suatu
ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya biaya untuk mencapai hasil
dari kegiatan yang dilaksanakan.
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BAB IV
PENUTUP

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan pada tahun 2017 telah
tercapai dan ada yang melebihi target yang telah ditetapkan, dengan rata-rata
tingkat capaian sebesar 113%.

Anggaran yang telah dikelola BB Litvet dari sumber APBN sebesar
Rp34.361.000.000,- telah direalisasikan sebesar Rp32.478.011.773,- atau
sebesar 94,52%. Realisasi tersebut meliputi: (1) Realisasi Belanja Pegawai
sebesar Rp15.057.495.511,- atau sebesar 92,64%, (2) Realisasi Belanja Barang
sebesar Rp12.631.719.662,- atau sebesar 97,39%, dan (3) Realisasi Belanja
Modal sebesar Rp4.788.796.600,- atau sebesar 93,22%.

Keberhasilan pencapaian sasaran kinerja BB Litvet secara umum
didukung dengan adanya (1) kerjasama antar peneliti, litkayasa, struktural dan
tenaga administrasi; (2) kompetensi dari SDM yang terlibat; (3) komitmen untuk
dapat menyelesaikan kegiatan penelitian dan pengembangan dengan baik dan
tepat waktu; (4) sarana dan prasarana yang memadai; (5) sistem manajemen
mutu yang baik.

Hal yang perlu mendapat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja
adalah melaksanakan: (1) pemantauan kegiatan secara lebih intensif dan segera
melakukan langkah-langkah perbaikan dan pencegahan; (2) perencanaan
anggaran yang lebih cermat; (3) penajaman rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan; (4) optimalisasi sumberdaya yang ada; dan (5) koordinasi yang
lebih baik antar pihak-pihak terkait.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Indikator Kinerja Utama dalam Rencana Strategis 2015-2019
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Lampiran 2 : Perjanjian Kinerja Tahun 2017

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
BALAI BESAR PENELITIAN VETERINER

) |V

R AGRO INOVASI

SCIENCE . INNOVATION . NETWORKS

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Balai Besar Penelitian Veteriner
JI. RE. Martadinata No. 30, Bogor
16114
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

BALAI BESAR PENELITIAN VETERINER BOGOR %Mm m_\fmm‘
Jalan R.E. Martadinata No. 30 Bogor 16114, Kotak Pos 151 e

Telp. (0251) 8331048, 8334456 Faxs. (0251) 8336425
Website : http://www.bbalitvet.litbang.deptan.go.id e-mail : balitvet@indo.net.id

CERTIFICATE NC QUs/289

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efeklif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :N.L.P Indi Dharmayanti
Jabatan - Kepala Balai Besar Penelitian Veteriner

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama . Muhammad Syakir
Jabatan : Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
* perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Pihak Pertama,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bogor, 30 Oktober 2017

2
7= N.L.P Indi Dharmayanti

i M
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

UNIT KERJA BALAI BESAR PENELITIAN VETERINER

Maramyy
arm

o -

Lo

1. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Peternakan

dan Penelitian dan
Ngan Pertanian,

Ll
7

Bogor,

Veteriner,

No | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1. | Tersedianya mikroba Jumlah mikroba veteriner 100 Isolat
veteriner yang yang terkarakterisasi dan
terkarakterisasi dan terdokumentasi.
terdokumentasi untuk
pengembangan IPTEK
dan produk veteriner.
2. | Tersedianya Teknologi Jumlah teknologi Veteriner 20 Teknologi
Veteriner
3. | Tersedianya rekomendasi | Jumlah kebijakan veteriner 2 Rekomendasi
kebijakan pembangunan untuk pengendalian
peternakan dan veteriner | penyakit hewan dan
kesehatan masyarakat
veteriner
4. | Terlaksananya pertemuan | Jumlah kegiatan 2 Kegiatan
ilmiah teknologi veteriner
5 | Terlaksananya ekspose/ Jumlah kegiatan 5 Kegiatan
pameran teknologi
veteriner
6. | Terjalinnya kerjasama Jumlah kerjasama 5 Kerjasama
Nasional dan Internasional
7. | Terwujudnya publikasi Jumlah publikasi ilmiah 20 Judul
iimiah bertaraf Nasional nasional/internasional
dan Internasional
8. | Tersedianya invensi untuk | Jumlah HaKi 1 HaKi
memperoleh HaKi
9. | Terlaksananya akreditasi Jumlah akreditasi sistem 3 Akreditasi
sistem manajemen mutu manajemen mutu
Kegiatan Anggaran

Rp. 34.361.000.000,-

30 Oktober 2017

Kepala Balai Besar Penelitian

NV

_ N.L.P Indi Dharmayanti
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Lampiran 3. Sertifikat Paten untuk Invensi “Formula Vaksin IBR Inaktif Isolat Lokal”

REPUBLIK INDONES1A
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASE MANUSIA

“* SERTIFIKAT PATEN ’

Meveri Hukum dan Hak Asasi Manusin ates nama Megara Repoblik Indonesia berdasarkan
Undang-Lindang Momor 13 Tahun 2006 tentang Paten. memberikan Paten kepada:

Mama dan Alama : BADAN PENELITIAM DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
Femegang Paten BALAI PENGELOLA ALIH TEHNOLOG (BALAL A TR
JI- Salak Mo, 22
16151
INDOMNESLA
Lmtuk Invensi dengan
Judul : FORMLILA VAKSIN [BR INAKTIF 1S0LAT LOKAL
Inwemor Mulbsram Saepulloh
" Tamggal Penerimaan : 22 Aprll 2004
Momar Paben + IDPOO0SGERD
Tanggal Pemberian A7 Juki 2T

Perlindungan Paten untuk jnvensi tersebint diberiksn aniuk selama 20 takun terhitung  sejak
Tanggal Penerimaan (Pasal 22 Undang-Undang Momer |3 Tahun 2006 lentanyg "aten).

Ser fikat Paten ini dilampir dengan deskripsi, kimim, abstrak dan gambar (jika ada) dari Invenss
vang fidak lersshkan dan seriifikad inl

an MENTER] HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

‘EfsRE REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL
wh.
IYirckur Paten, Bresain Tata Lewsk
BT Sirkuit Terpadu dan Rahosin Dogang,

Vstank:

= Ir- Timibal Sinaga, M_Hum.
HIF 9620002 1991031001

e
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Lampiran 4. Surat Pemberitahuan Hasil Surveilans 17025:2008

vV KAN

=)
Komite Akreditasi Nasional

Signatory of APLAC MRA and ILAC MRA

KOMITE AKREDITASI NASIONAL
Jakarta, || September 2017

Nomor : ‘;73'9 13.a2/LPI09M17 Yth. Kepala Balai Besar Penelitian Veteriner
Lampiran : @ 1 berkas Bogor
Perihal . Pemberitahuan Hasil Survailen JI. RE. Martadinata No. 30

Bogor 16114

Dengan ini diberitahukan bahwa berdasarkan hasil kunjungan pengawasan
(survailen) ke-2 pada tanggal 25 April 2017, Komite Akreditasi Nasional (KAN)
memutuskan untuk mempertahankan status akreditasi laboratorium penguji:

(v Nama : Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor
Alamat - JI. RE. Martadinata No. 30, Bogor 16114
No. Akreditasi :LP-121-IDN

Atas perhatian Saudara, diucapkan terima kasih.

Komite Akreditasi Nasional
Sekretaris Jenderal

. Drs. Kuk Wad, M. Sc.
c “NIR..1965 99003 1 002

Gedung | BPPT Lt. 10 Tel, +62 21 3927422, +62 21 3983035 Email : laboratorium@bsn.go.id
JI. M. H. Thamrin Neo. 8 ext. 193, 188,145 Inspeksi@bsn.go.id
Jakarta Pusat 10340 INDONESIA Website : www.kan.or.id
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Lampiran 5. Surat Pemberitahuan Hasil Surveilans 17043:2010

Member of ILAC, IAF, APLAC and PAC
Signatory of APLAC/ILAC MRA and PAC/IAF MLA

KOMITE AKREDITASI NASIONAL

Jakarta, Z| Desember 2017

Nomor ;03| /3b2PUPH2M7 Yth.
Lampiran @ - Kepala Balai Besar Penelitian Veteriner
Perihal . Pemberitahuan Hasil Bogor
Survailen Jalan R.E. Martadinata No. 30 Bogor 16114,
Kotak Pos 151

Dengan ini Komite Akreditasi Nasional (KAN) memberitahukan bahwa
berdasarkan hasil kunjungan pengawasan (Survailen) ke-ll tanggal 11-12
Oktober 2017, KAN telah memutuskan untuk mempertahankan status
akreditasi terhadap penyelenggara uiji profisiensi :

Nama : Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor
Alamat - Jalan R.E. Martadinata No. 30 Bogor 16114, Kotak Pos 151
No. Akreditasi : PUP-005-IDN

Atas perhatiannya, diucapkan terima kasih.

Komite Akreditasi Nasional
Sekretaris Jenderal

- Drs. KuKuh S. Achmad, M.Sc ,
7—NIP, 19650210 199003 1 002

Geding | BPPT Lt. 8 Tel. +62 21 3927422, +62 21 39830351 Email : laberatorium@bsn.go.id
Ji. M| H. Thamrin No. 8 ext, 193, 188,145 Inspeksi@bsn.go.id
Jaka(ta Pusat 10340 INDONESIA Wabsite : www.kan or.id
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Lampiran 6. Sertifikat Nominator Penerima Inpova Award 2017 atas nama
Dr. drh. NLP. Indi Dharmayanti, M.Si
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Lampiran 7. Piagam Penghargaan atas nama Nana Suryana, S.E
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